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KATA PENGANTAR 

 Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, marilah kita 

panjatkan rasa syukur yang tak terhingga atas rahmat dan hidayah-Nya, sehingga saya dapat 

menyelesaikan penyusunan makalah ini dengan baik. 

 Makalah ini berjudul "Teori Maksis" memberikan gambaran tentang salah satu teori 

terpenting dalam kajian sosial dan ekonomi, yang dikembangkan oleh Karl Marx. Teori ini 

tidak hanya menjadi landasan teoretis yang penting dalam analisis struktur sosial, tetapi juga 

memberikan wawasan yang mendalam tentang ketimpangan ekonomi, konflik kelas, dan 

kritik terhadap sistem kapitalisme. 

 Terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, dalam proses penyusunan makalah ini. Semoga makalah ini 

dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi pembaca yang hendak 

mempelajari lebih lanjut tentang Teori Maksis. 

 Akhir kata, saya menyampaikan permohonan maaf atas segala kekurangan dalam 

penyusunan makalah ini.Semoga Allah SWT senantiasa memberikan kita kekuatan dan ilmu 

pengetahuan yang bermanfaat untuk umat manusia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 Teori Maksis adalah salah satu pendekatan dalam sosiologi yang dikembangkan oleh 

Karl Marx.Teori ini menyoroti struktur sosial, konflik kelas, dan dinamika ekonomi dalam 

masyarakat. Dalam makalah ini, akan dibahas secara mendalam tentang pendekatan teori 

maksis, fokus utama teori ini, kontribusi Marx terhadap pemikiran sosial, serta aplikasi teori  

 Pada masa itu, Revolusi Industri membawa perubahan besar dalam struktur sosial dan 

ekonomi Eropa.Peningkatan produksi industri dan ekspansi kapitalisme memunculkan 

ketimpangan yang signifikan antara pemilik modal (kapitalis) yang mengontrol produksi dan 

buruh (proletar) yang menjalankan produksi tersebut dengan kondisi yang sering kali sulit. 

 Marx, seorang filsuf, ekonom, dan teoretikus politik, memusatkan perhatiannya pada 

analisis kritis terhadap kondisi sosial ekonomi yang muncul dari kapitalisme.Pandangan 

Marx tentang masyarakat sebagai arena konflik antara kelas-kelas sosial, di mana eksploitasi 

ekonomi merupakan faktor utama, menjadi dasar bagi Teori Maksis.Dalam pandangannya, 

struktur sosial tidak hanya ditentukan oleh nilai-nilai atau ideologi, tetapi juga oleh faktor 

ekonomi yang mendasar, seperti hubungan produksi dan kepemilikan atas alat produksi. 

 Sejak awal abad ke-20 hingga saat ini, Teori Maksis terus mempengaruhi kajian 

dalam berbagai disiplin ilmu sosial.Meskipun banyak variasi dan kritik yang diajukan 

terhadap teori ini, kontribusi Marx terhadap analisis ketimpangan sosial dan ekonomi tetap 

relevan dalam konteks globalisasi dan dinamika ekonomi modern. 

 Dalam makalah ini, akan dibahas secara lebih mendalam mengenai konsep-konsep 

kunci dalam Teori Maksis, relevansi teori ini dalam konteks sejarah dan perkembangan 

sosial, serta aplikasinya dalam memahami tantangan dan dinamika sosial ekonomi masa kini. 

Dengan demikian, makalah ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana Teori Maksis memberikan pandangan yang kritis terhadap 

struktur dan perubahan sosial dalam masyarakat. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana Pengantar Teori Maksis ? 

2. Apa Konsep Utama dalam Teori Maksis ? 

3. Apa Kontribusi Karl Marx ? 

4. Bagaimana Aplikasi Teori Maksis dalam Konteks Kontemporer ? 

C. TUJUAN 

1. Untuk mengetahui Bagaimana Pengantar Teori Maksis 

2. Untuk mengetahui Apa Konsep Utama dalam Teori Maksis 

3. Untuk mengetahui Apa Kontribusi Karl Marx 

4. Untuk mengetahui Bagaimana Aplikasi Teori Maksis dalam Konteks Kontemporer 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. PENGANTAR TEORI MAKSIS 

Teori Maksis, yang dikembangkan oleh Karl Marx, adalah salah satu kerangka teoritis 

yang paling berpengaruh dalam kajian sosiologi, ekonomi politik, dan filsafat sosial. 

Marx mengembangkan teori ini sebagai respons terhadap perubahan sosial ekonomi yang 

disebabkan oleh Revolusi Industri di Eropa pada abad ke-19.Pemikiran Marx didasarkan 

pada analisis kritis terhadap kapitalisme sebagai sistem ekonomi yang mendasarkan pada 

kepemilikan swasta atas alat produksi dan eksploitasi buruh. 

1. Konflik Kelas dalam Teori Maksis 

Pusat perhatian utama Teori Maksis adalah konflik antara kelas-kelas sosial yang 

berbeda dalam masyarakat. Marx membagi masyarakat menjadi dua kelas utama: 

pemilik modal (kapitalis) yang memiliki kontrol atas alat produksi dan buruh 

(proletar) yang harus menjual tenaganya untuk bertahan hidup. Konflik antara kedua 

kelas ini dipandang sebagai motor utama sejarah, yang mendorong perubahan sosial 

dari feodalisme menuju kapitalisme dan potensialnya untuk menuju sosialisme. 

2. Materialisme Historis 

Salah satu konsep kunci dalam Teori Maksis adalah materialisme historis.Marx 

berpendapat bahwa perkembangan masyarakat ditentukan oleh perkembangan 

produktivitas material dan hubungan produksi yang ada di dalamnya.Materialisme 

historis menyoroti bagaimana kondisi material ekonomi membentuk struktur sosial, 

kebudayaan, dan politik suatu masyarakat. 

3.  Ekonomi Politik 

Marx juga mengembangkan kritik tajam terhadap ekonomi politik kapitalisme, 

terutama dalam karyanya "Das Kapital".Analisisnya tentang nilai tukar, eksploitasi 

tenaga kerja, dan mekanisme surplus value memberikan wawasan mendalam tentang 

bagaimana kapitalisme menghasilkan ketimpangan ekonomi dan sosial. 

4. Relevansi dalam Konteks Modern 

Meskipun dikritik dan diinterpretasikan dengan beragam cara, Teori Maksis tetap 

relevan dalam analisis ketimpangan ekonomi global, perubahan sosial, dan dinamika 

politik kontemporer. Kontribusi Marx terhadap pemikiran sosial dan ekonomi telah 

menjadi titik awal bagi banyak teori kritis lainnya dalam kajian sosial modern. 
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Pengantar ini bertujuan untuk memberikan gambaran singkat tentang kerangka Teori 

Maksis yang kompleks dan relevansi pentingnya dalam memahami struktur dan 

dinamika sosial ekonomi dalam masyarakat modern. Selanjutnya, dalam bagian 

selanjutnya akan dibahas lebih lanjut mengenai konsep-konsep utama dan aplikasi Teori 

Maksis dalam konteks sejarah dan kontemporer. 

 

B. KONSEP UTAMA DALAM TEORI MAKSIS 

Teori Maksis, yang dikembangkan oleh Karl Marx, menghadirkan serangkaian 

konsep kunci yang membentuk fondasi analisisnya terhadap masyarakat kapitalis dan 

perubahan sosial. Konsep-konsep ini tidak hanya memberikan kerangka teoritis untuk 

memahami dinamika ekonomi dan sosial, tetapi juga menyoroti ketimpangan kekuasaan 

dan eksploitasi dalam hubungan antar kelas. 

1. Konflik Kelas 

Konflik antara kelas-kelas sosial merupakan konsep sentral dalam Teori Maksis. Marx 

memandang masyarakat sebagai arena pertempuran antara dua kelas utama: pemilik 

modal (kapitalis) dan buruh (proletar). Kapitalis memiliki kontrol atas alat produksi 

dan sumber daya ekonomi, sementara proletar, yang harus menjual tenaga kerjanya, 

sering kali mengalami kondisi eksploitasi dan alienasi. 

2. Materialisme Historis 

Materialisme historis adalah kerangka teoritis yang digunakan Marx untuk 

menjelaskan evolusi masyarakat dari zaman primitif hingga kapitalisme modern.Marx 

berargumen bahwa struktur sosial, kebudayaan, dan institusi politik dalam masyarakat 

dipengaruhi oleh perkembangan ekonomi material dan hubungan produksi yang 

dominan pada masa tersebut.Perubahan sosial dipahami sebagai hasil dari konflik 

antara kepentingan ekonomi yang berbeda di antara kelas-kelas sosial. 

3. Eksploitasi dan Surplus Value 

Dalam analisis ekonominya, Marx menyoroti mekanisme eksploitasi dalam produksi 

kapitalis.Dia mengemukakan bahwa kapitalis memperoleh surplus value (nilai lebih) 

dari pekerja, yaitu nilai tambahan dari produk yang dihasilkan melebihi upah yang 

dibayarkan kepada buruh. Konsep ini menggambarkan bagaimana buruh diambil 

kelebihannya oleh pemilik modal dalam proses produksi. 

4. Kritik terhadap Kapitalisme 

Teori Maksis juga mencakup kritik mendalam terhadap kapitalisme sebagai sistem 

ekonomi. Marx menyoroti alienasi kerja, di mana buruh kehilangan kontrol atas 
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produk kerjanya dan merasa terasing dari proses produksi dan hasilnya. Dia juga 

mengkritik ketidaksetaraan ekonomi yang dihasilkan oleh kapitalisme, serta dampak 

sosial-psikologis dari eksploitasi ekonomi yang berkelanjutan. 

 Dengan memahami konsep-konsep utama ini, kita dapat mengeksplorasi lebih dalam 

tentang bagaimana Teori Maksis memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

struktur dan dinamika sosial dalam masyarakat modern. Selanjutnya, akan diperluas 

dengan menganalisis kontribusi Marx dalam pemikiran sosial dan ekonomi, serta 

aplikasinya dalam konteks sejarah dan kontemporer yang lebih luas. 

 

C. KONTRIBUSI KARL MARX 

Karl Marx, sebagai tokoh sentral dalam pengembangan Teori Maksis, memberikan 

kontribusi yang mendalam dan luas terhadap pemikiran sosial, ekonomi, dan politik. 

Pemikirannya tidak hanya mempengaruhi perkembangan teori sosial, tetapi juga 

memainkan peran penting dalam menginspirasi gerakan sosial dan politik di seluruh 

dunia. Berikut adalah beberapa kontribusi utama Marx dalam konteks Teori Maksis: 

1. Analisis Konflik Kelas 

Marx merumuskan analisis yang tajam mengenai konflik antara kelas-kelas sosial 

dalam masyarakat kapitalis. Menurutnya, masyarakat terbagi menjadi dua kelas 

utama: kapitalis yang memiliki alat produksi dan buruh yang menjual tenaga kerjanya. 

Konflik antara kedua kelas ini, menurut Marx, adalah motor utama perubahan sosial 

dan sejarah. 

2. Kritik terhadap Kapitalisme 

Pemikiran Marx menghasilkan kritik yang dalam terhadap kapitalisme sebagai sistem 

ekonomi.Dia menyoroti alienasi kerja di bawah kapitalisme, di mana buruh 

kehilangan kontrol atas produk kerjanya dan merasa terasing dari hasil kerjanya 

sendiri.Selain itu, Marx mengkritik ketidaksetaraan ekonomi yang diperparah oleh 

kapitalisme, serta konsekuensi sosial dan politiknya yang merugikan. 

3.  Historis 

Marx mengembangkan konsep materialisme historis untuk menjelaskan evolusi 

masyarakat dari zaman primitif hingga masyarakat modern.Menurut pandangan ini, 

perkembangan sosial dan politik dipengaruhi oleh perkembangan ekonomi material 

dan hubungan produksi dalam masyarakat.Konsep ini membantu memahami dinamika 

perubahan sosial dari perspektif ekonomi dan struktural. 
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4. Teori Nilai dan Surplus Value 

Dalam analisis ekonomi politiknya, Marx mengemukakan teori nilai dan surplus value 

yang menjadi dasar dari kritiknya terhadap eksploitasi kapitalis.Dia menjelaskan 

bahwa nilai barang ditentukan oleh jumlah tenaga kerja yang diperlukan untuk 

menghasilkannya, sementara surplus value adalah kelebihan nilai yang dihasilkan oleh 

buruh namun diambil oleh pemilik modal. 

5. Pengaruh dan Warisan 

Warisan intelektual Marx tidak hanya terbatas pada teori-teorinya, tetapi juga pada 

dampak praktisnya dalam sejarah.Pemikirannya telah mempengaruhi perkembangan 

teori sosial, gerakan politik seperti sosialisme dan komunisme, serta analisis kritis 

terhadap ketidakadilan sosial dan ekonomi.Meskipun banyak kritik terhadap beberapa 

aspek dari pemikirannya, kontribusinya terhadap pemikiran sosial modern tetap 

signifikan dan terus dipelajari dan diperdebatkan di seluruh dunia. 

Melalui kontribusi-kontribusinya ini, Karl Marx telah memberikan fondasi yang kuat 

bagi Teori Maksis dan memberikan pandangan yang mendalam tentang dinamika sosial 

ekonomi dalam masyarakat.Analisisnya tentang kapitalisme, konflik kelas, dan teori 

ekonomi politik tetap relevan dalam pemahaman kita terhadap tantangan dan perubahan 

dalam masyarakat kontemporer. 

 

D. APLIKASI TEORI MAKSIS DALAM KONTEKS KONTEMPORER 

Teori Maksis, yang dikembangkan oleh Karl Marx, tetap relevan dalam analisis 

sosial ekonomi kontemporer meskipun telah berubah secara signifikan sejak formulasi 

aslinya pada abad ke-19. Berikut adalah beberapa contoh aplikasi Teori Maksis dalam 

konteks masa kini: 

1. Analisis Ketimpangan Ekonomi Global 

Teori Maksis memberikan kerangka analitis untuk memahami ketimpangan ekonomi 

global antara negara-negara maju dan berkembang.Marx mengemukakan bahwa 

kapitalisme cenderung menghasilkan konsentrasi kekayaan dan kekuasaan dalam 

tangan sedikit orang, sementara mayoritas mengalami kondisi ekonomi yang sulit.Ini 

dapat dilihat dalam praktik eksploitasi buruh di negara-negara dengan upah rendah 

yang menjadi basis produksi bagi perusahaan multinasional dari negara-negara maju. 

2. Kritik terhadap Neoliberalisme 

Neoliberalisme, yang mendukung deregulasi pasar, privatisasi, dan pembatasan peran 

negara dalam ekonomi, sering kali dikritik secara langsung oleh Teori Maksis.Marx 
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menyoroti bahwa kebijakan neoliberal cenderung meningkatkan ketidaksetaraan 

ekonomi dan menguntungkan pemilik modal sementara merugikan buruh dan kelas 

pekerja. 

3. Analisis Kesenjangan Pendapatan dan Kekayaan 

Pendekatan Teori Maksis digunakan untuk menganalisis kesenjangan pendapatan dan 

kekayaan yang semakin membesar dalam masyarakat kapitalis modern.Konsep 

surplus value dan eksploitasi tenaga kerja memberikan wawasan tentang bagaimana 

pemilik modal memperoleh keuntungan besar sementara upah pekerja stagnan atau 

bahkan menurun relatif terhadap inflasi. 

4. Kajian Konflik Sosial dan Politik 

Teori Maksis memberikan pemahaman mendalam tentang konflik sosial dan politik 

dalam masyarakat.Analisisnya tentang konflik kelas, ketegangan antara kepentingan 

ekonomi yang berbeda, dan alienasi sosial membantu menjelaskan dinamika 

perubahan sosial, gerakan sosial, dan resistensi terhadap struktur kapitalis. 

5. Penerapan dalam Gerakan Sosial dan Politik 

Pemikiran Marx mendorong terbentuknya gerakan sosial dan politik seperti gerakan 

buruh, gerakan anti-globalisasi, dan gerakan sosialis di berbagai belahan 

dunia.Gerakan ini sering kali menggunakan Teori Maksis sebagai landasan teoritis 

untuk mengeksplorasi dan mengecam ketidakadilan ekonomi dan sosial, serta untuk 

mencari alternatif sistem ekonomi yang lebih adil. 

 Dalam konteks kontemporer, Teori Maksis terus memberikan pandangan kritis yang 

mendalam tentang dinamika sosial ekonomi dalam masyarakat kapitalis global.Meskipun 

telah mengalami perkembangan dan kritik, kontribusi Karl Marx dalam analisis konflik kelas, 

ketidaksetaraan ekonomi, dan kritik terhadap kapitalisme tetap relevan dan memberikan 

inspirasi bagi pemikiran kritis dalam kajian sosial modern. 

Dengan demikian, aplikasi Teori Maksis tidak hanya membantu memahami tantangan yang 

dihadapi dalam masyarakat saat ini, tetapi juga mendorong untuk mencari solusi yang lebih 

inklusif dan berkelanjutan bagi ketidakadilan sosial dan ekonomi yang masih ada. 

 

 

 

 

 

 



8 
 

BAB III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 Teori Maksis, yang dikembangkan oleh Karl Marx, memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam pemikiran sosial, ekonomi, dan politik. Melalui analisisnya tentang konflik 

kelas, kritik terhadap kapitalisme, dan teori nilai ekonomi, Marx membentuk landasan teoritis 

yang kuat bagi pemahaman tentang dinamika sosial dalam masyarakat kapitalis. Berikut 

adalah beberapa poin penting yang dapat disimpulkan dari pembahasan mengenai Teori 

Maksis: 

1. Analisis Konflik Kelas: Teori Maksis menyoroti bahwa masyarakat terbagi antara 

pemilik modal (kapitalis) yang menguasai alat produksi dan buruh (proletar) yang 

menjual tenaga kerjanya. Konflik antara kedua kelas ini dianggap sebagai motor 

utama perubahan sosial dan sejarah. 

2. Kritik terhadap Kapitalisme: Marx mengembangkan kritik yang tajam terhadap 

kapitalisme sebagai sistem ekonomi yang menghasilkan alienasi kerja, 

ketidaksetaraan ekonomi, dan eksploitasi buruh. Teori Maksis memberikan landasan 

untuk memahami dampak sosial dan politik dari ketimpangan ekonomi yang 

dihasilkan oleh kapitalisme. 

3. Materialisme Historis: Konsep materialisme historis Marx menjelaskan bahwa 

perkembangan masyarakat dipengaruhi oleh perkembangan ekonomi material dan 

hubungan produksi yang ada di dalamnya. Hal ini membantu dalam memahami 

dinamika perubahan sosial dari perspektif struktural dan ekonomi. 

4. Aplikasi dalam Konteks Kontemporer: Teori Maksis tetap relevan dalam analisis 

ketimpangan ekonomi global, kritik terhadap neoliberalisme, dan pemahaman tentang 

konflik sosial dan politik dalam masyarakat modern. Penerapannya juga terlihat 

dalam gerakan sosial dan politik yang menuntut perubahan terhadap struktur kapitalis 

yang dominan. 

5. Relevansi dan Kritik: Meskipun telah dikritik dan dikembangkan dalam berbagai 

cara, Teori Maksis tetap menjadi landasan penting bagi analisis kritis terhadap 

ketidakadilan sosial dan ekonomi. Pemikiran Marx terus mempengaruhi pemikiran 

sosial modern dan menginspirasi gerakan sosial yang mengejar perubahan menuju 

keadilan sosial yang lebih besar. 
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